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Longsor merupakan salah satu bencana alam kebuyraran disebabkan
oleh proses geologi atau ulah manusia. Bencana ialabanyak mengakibatkan
kerugian bagi manusia baik dari segi sosial, ekamoaupun lingkungan seperti
yang terjadi di salah satu daerah rawan longsoKabupaten Jember Desa
Kemuning Lor Kecamatan Arjasa.

Analisa terhadap bencana alam ini dapat dilakuddangan beberapa
metode diantaranya metode yang dapat digunakan yageser langsunddfrect
Shear Tegtuntuk menentukan tingkat kestabilan lereng dakasi longsor dan
metode pengharkatan dan pembobotan terhadap pargpaeameter pemicu
longsor untuk menentukan tingkat bahaya longsornya.

Penelitian ini dilakukan di Dusun Darungan Desamkgsing Lor
Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember pada bulan M20@8. dari analisa
terhadap tingkat kestabilan lereng yang dilakukaituy dengan menghitung
besarnya faktor kestabilan/kemanan dari empat igk@selitian yang berbeda
menunjukkan bahwa tingkat kestabilan lokasi peaelituntuk terjadi longsor
berada pada tingkat tinggi untuk lokasi ladang dengnilai faktor
kestabilan/keamanan 1,15 (tidak stabil/tidak am&a§langkan tiga lokasi lainnya
yaitu daerah sawah dan bekas longsoran beradatpg#tat sedang/menengah
untuk terjadi longsor dengan besar nilai faktor tklean/keamanan > 1,2
(stabil/aman). Dan berdasarkan analisa tingkat y@ata@angsor yang dilakukan
dengan sistem pengharkatan dan pembobotan menanjuklahwa lokasi

penelitian yaitu Dusun Darungan memiliki tingkathbga longsor yang sedang
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dengan nilai pengharkatan dan pembobotannya sel@&s&6. Tingkat bahaya
longsor sedang ini mengindikasikan bahwa lokaseligemn dapat terjadi longsor.
Dengan hasil tingkat kestabilan/keamanan dan #@indglahaya longsor
yang di peroleh menunjukkan bahwa lokasi peneliyjaitu Dusun Darungan
Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jendagolong rawan
terhadap terjadinya bahaya longsor. Hal ini dikakam adanya pengaruh tingkat
kejenuhan air, derajat kemiringan dan struktur ggiel dari lokasi penelitian

sehingga lokasi akan mudah terjadi longsoran ketikaim penghujan tiba.
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DAFTARISTILAH

A

Andesit adalah jenis batuan beku bertekstur spesifik daadaepada lingkungan
subduksi tektonik.

Apung adalah jenis batuan berwarna terang, terbentuk rdagma asam yang
dihasilkan dari aksi letusan gunung api yang memrgaltransportasi
secara horisontal dan terakumulasi sebagai batuakigstik

B

Breksi adalah batuan hasil sedimentasi yang memiliki uke2mm.

C

Clay adalah tanah bertekstur halus yang biasanya meotbegmpalan-
gumpalan keras yang kering, jika basah liat darekatldi jari, di pijat
membentuk gulungan-gulungan panjang dan fleksibel.

Clay Loam adalah tanah bertekstur halus yang dapat pecajadgneumpalan-
gumpalan yang keras jika kering, dalam keadaaarahbal pijat
membentuk batang-batang tipis yang sukar pecaliatan

F

Formasi adalah kumpulan dari satu jenis atau lebih jenisdra

L

Lempeng adalah segmen keras kerak bumi yang disokong olelgnma
dibawahnya.

Lipatan adalah struktur seperti gelombang yang dihasilk&ibbah canggan
perlapisan.

L oam adalah tanah yang relatif mengandung sama banysk |i@ dan lempung

sehingga terasa sangat ngeres, licin dan agak diatpijat, basah
menggumpal sangat liat.
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Mitigasai adalah upaya yamg dilakukan untuk menekan timlauldgmpak
bencana, baik secara fisik struktural melalui peratbn bangunan-
bangunan fisik, maupun non fisik struktural melgdarundang undangan
dan pelatihan.

Morfologi adalah ciri-ciri yang dapat dilihat dari bentuk Igdu kotak, ...)
berdasarkan pengamatan.
O

Obsidian adalah batuan yang terbentuk akibat kegiatan ergpsung api
bersusun asam hingga basa yang pembekuannya sapgatsehingga
terbentuk gelas/kaca dari pada gelas dominan.

P

Perlit adalah batuan yang terbentuk oleh lava riolit. Dieaproses
pembentukannya terjadi ketika lava mengalir, bagibawahnya
bersentuhan dengan media air dan akibat bebarsadyataan aliran lava
yang tertahan akan terjadi pendinginan sangat fahgga terbentuk
perlitasi.

Palung adalah jurang/cekungan yang ada di dasar laut.

Pelapukan adalah hancurnya batuan akibat gaya mekanik (begepkan bumi,
gempa bumi, lipatan, patahan), tekanan akibat teatyoe

R

Regangan (strain) adalah deformasi yang terjadi akibat stress atdoapeingan
antara perubahan panjang dengaan panjang mula-mula

S
Sampel adalah contoh

Sand adalah tanah lepas-lepas dan berbutir tunggal yandah dilihat dan
dirasakan, jika di pijak kering berderai, basalyuenpal meremah.

Semblance adalah kesamaan, kemiripan, bentuk spektrum yatgmgdilkan
dalam perubahan kecepatan terhadap waktu, merupaieesn
perbandingan energi output ke input yang telahrdnmatisasikan.

Struktur tanah adalah susunan saling mengikat partikel-partikehia
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T

Tegangan (stress) adalah gaya yang diberikan pada benda persatuan lua

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan besatikgartanah
dalam suatu massa tanah, terutama perbandingara draksi-fraksi
lempung (clay), liat (silt) dan pasir (sand)
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